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ABSTRAK 
 

Elpa Rianti Romauli Saragi. 1502030036. Penerapan Bahan Ajar Untuk 
Meningkatkan Efektivitas dan Kemandirian Siswa pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Tiga Variabel di Kelas X SMA Yayasan Pendidikan 
Keluarga (YPK) Medan T.P 2019/2020. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan bahan ajar 
berupa modul pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan kemandirian 
siswa pada materi sistem persamaan linear tiga tiga variabel di kelas X SMA 
Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan T.P 2019/2020. Tujuan dalam 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui apakah 
penerapan bahan ajar berupa modul pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas 
dan kemandirian siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel di kelas 
X SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan T.P 2019/2020. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-2 SMA Yayasan Pendidikan 
Keluarga (YPK) Medan T.P 2019/2020 yang terdiri dari 24 siswa. Objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan bahan ajar berupa modul pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data yaitu melalui tes  untuk efektivitas sedangkan teknik 
pengumpulan data melalui observasi untuk kemandirian yang dilakukan pada saat 
berlangsungnya pembelajaran materi sistem persamaan linear tiga variabel. Data 
dan tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa ditulis dalam bentuk tabel dan 
diagram. Pada tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh 
2 siswa (8,33%) yang tuntas serta 22 siswa (91,66%) yang tidak tuntas. Pada 
siklus I meningkat menjadi 13 siswa (54,16%) yang tuntas, pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 20 siswa (83,33%) yang tuntas. Hasil observasi di kelas 
pada tahap awal memperoleh rata-rata 1,30 kategori kurang, siklus I mengalami 
peningkatan dari tahap awal memperoleh rata-rata 2,6 kategori baik, dan pada 
siklus II memperoleh rata-rata sebesar 3,60 kategori sangat baik. Hal ini 
merupakan bahwa belajar dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran pada siswa SMA YPK Medan T.P 2019/2020 berhasil ditinjau dari 
ketuntasan belajar dan aktivitas siswa. Berdasarkan data yang diperoleh maka 
didapat kesimpulannya yaitu bahan ajar berupa modul pembelajaran dapat 
meningkatkan efektivitas dan kemandirian pada materi sistem persamaan linear 
tiga variabel di kelas X IPA-2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan 
T.P 2019/2020. 
Kata kunci:Bahan Ajar, Efektivitas, Kemandirian 
 
 
 
 
 
 
 



 

ii 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Salah satu bahan ajar  yang sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa dan 

guru adalah dengan menerapkan bahan ajar modul pembelajaran.  Bahan ajar 

modul adalah bahan pembelajaran berupa buku yang terdiri dari suatu paket 

materi matematika yang di susun sedemikian rupa untuk siswa agar tercapai 

tujuan pembelajaran di kelas, dan materi pelajaran disusun dengan tujuan 

instruksional yang akan dicapai peserta didik. Jadi yang penting diperhatikan 

dalam penggunaan  bahan ajar modul pembelajaran adalah siswa-siswi bisa 

belajar dengan efektif dan  mandiri. Penerapan bahan ajar modul pembelajaran 

diperlukan untuk membuat situasi belajar yang efektif dan  mendorong siswa 

belajar mandiri sehingga tercapainya hasil belajar siswa yang baik. 

Penerapan bahan ajar modul pembelajaran diperlukan untuk mendorong 

siswa belajar mandiri dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

lebih efektif sehingga tercapainya hasil belajar siswa yang baik.  

Efektivitas matematika diartikan pencapaian tujuan pembelajaran secara 

tepat waktu, dimana siwa-siswi dapat menggunakan waktu dengan tepat pada saat 

pelajaran berlangsung , sehingga siswa-siswi tidak ada yang tertinggal pada waktu 

mencatat teori, contoh, soal dan latihan. Kemandirian matematika diartikan siswa 

1 
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dapat belajar dengan mandiri, siswa tidak tergantung pada orang lain, sehingga 

siswa cepat tanggap dalam menerima pelajaran.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa 

pada materi sistem persamaan linier tiga variabel , salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan ialah meningkatkan kualitas pembelajaran matematika disekolah yaitu 

dengan cara menggunakan bahan ajar  pembelajaran yang lebih efektif dan 

variasi. Dengan demikian, diperlukan suatu bahan ajar ajar pembelajaran yang 

dimungkinkan dapat meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel . Penggunaan bahan  pembelajaran membuat 

siswa senang, semangat, aktif, tidak ketinggalan materi pelajaran dan mampu 

bekerja mengerjakan soal latihan juga bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

Adanya bahan ajar  pembelajaran yang efektif selama pembelajaran dapat 

mempengaruhi meningkatnya efektivits dan kemandirian siswa-siswi dalam 

belajar . 

Berdasarkan hasil observasi, guru bidang studi matematika kelas X IPA 2 

SMA Yayasan Pendidikan Medan (YPK) Medan yaitu Ibu Astri Sari Dewi Hsb, 

S.Pd menyatakan bahwa  hasil ujian mid matematika pada materi sistem 

persamaan linier tiga variabel di kelas X IPA 2 banyak yang belum mencapai 

KKM, data yang disampaikan dari  24 siswa terdapat 22 siswa belum mencapai 

ketuntasan minimum dan hanya 2 siswa saja yang sudah mencapai nilai 

ketuntasan minimum  sebesar 70. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya penerapan bahan ajar yang tidak efektif dan variatif yaitu 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas menggunakan buku elektronik 
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gratis dari pemerintah, hal tersebut sangat berdampak buruk pada siswa yang tidak 

mempunyai akses internet atau bahkan siswa yang tidak memiliki komputer . 

Karena ada sebagian siswa yang harus mencatat teori, contoh,soal tugas latihan 

lainnya dan sangat sering materi sistem persamaan linier tiga variabel belum dapat 

diberikan sebagian karena kehabisan waktu maka proses pembelajaran di kelas 

menjadi tidak efektif. Tidak tepatnya penggunaan media pada pembelajaran 

system persamaan linier tiga variabel ini membuat tidak efektif dan tidak mandiri 

nya siswa sehingga menyebabkan banyak siswa hasil belajarnya rendah .  

Berdasarkan hasil wawancara, rendahnya hasil belajar siswa kelas X IPA 2 

di SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan pada materi sistem 

persamaan linier tiga variabel , salah satunya disebabkan oleh penerapan bahan 

ajar  yang belum efektif dan variasi dalam pembelajaran matematika. Harus 

dengan baik permasalahan tersebut ditangani, sehingga tingkat keberhasilan 

belajar siswa dapat tercapai. 

Karena sebagai salah satu faktor penentu kebehasilan pendidikan adalah 

siswa, maka perlu dilakukan pembenahan optimalisasi terhadap berbagai hal 

prestasi belajar.Berhubung pada keberhasilan belajar, penerapan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar 

selanjutnya oleh karena itu secara otomatis efektivitas dan kemandirian siswa 

akan meningkat .  

Dari uraian diatas ditemukan beberapa penyebab masalah, antara lain 

kurang tepatnya penerapan bahan  ajar  pada siswa saat dalam proses 

pembelajaran materi sistem persamaan linier tiga variabel berlangsung. Bahan ajar 
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yang kurang mendukung mengakibatkan pembelajran materi sistem persamaan 

linier tiga variabel di kelas X IPA 2  tidak efektif dan siswa tidak mandiri . 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

observasi dengan judul “Penarapan Bahan Ajar untuk Meningkatkan 

Efektivitas dan Kemandirian Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linier 

Tiga Variabel di kelas Xdi Yayasan Pendidikan Keluarga Medan (YPK) 

Medan T.P 2019/2020 “ .  

B. Identifikasi Masalah 

         Berpijak pada latar belakang yang diuraikan di atas, maka terkait dengan 

prestasi belajar matematika siswa dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya Efektivitas siswa pada materi sistem persamaan linier tiga 

variabel. 

2.   Rendahnya Kemandirian siswa materi sistem persamaan linier tiga variabel. 

3.   Kurang tepatnya penerapan bahan ajar. 

4.   Hasil belajar siswa masih rendah. 

C.  Batasan Masalah  

1. Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran 

untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa. 

2. Materi yang di bahas adalah materi sistem persamaan linier tiga variabel. 

3. Siswa yang di teliti adalah siswa kelas XIPA 2 SMA Yayasan Pendidikan 

Keluarga (YPK) Medan. 
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D.  Rumusan Masalah  

Sesuai dengan juduldan batasan masalah diatas, maka pada penelitian ini 

yang akan menjadi rumusan masalah adalah : Apakah bahan ajar  modul 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel di kelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan 

Keluarga (YPK) Medan. 

E.  Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 

kemandirian belajar siswa pada materi sistem persamaan linier tiga variabel  

melalui penerapan bahan ajar  modul pembelajaran pada siswa kelas X IPA 2  

SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan . 

F.   Manfaat Penelitian  

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Manfaat teoritis 

a.  Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 

b.  Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada guru disekolah yang dapat 

digunakan sebagai meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa pada 

pembelajaran matematika. 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Bagi guru, memberikan informasi bagi calon guru dan guru dalam mengajar 

yang lebih efektif sehingga siswa mudah untuk efektif dan mandiri dalam 

belajar di kelas . 
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b.  Bagi siswa, memberikan pengalaman pembelajaran baru serta pada akhirnya 

dapat meningkatkan efektivitas dan kemandirian belajar siswa. 

c. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran 

matematika pada materi sistem persamaan linier tiga variabel  dengan 

menggunakan bahan modul pembelajaran untuk  meningkatkan efektivitas 

dan kemandirian siswa dalam belajar . 

d.  Bagi sekolah, memberika masukan yang baik kepada sekolah delam rangka 

memperbaiki atau meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika . 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Hakikat Matematika  

Kata matematika berasal dari bahasa latin , yang mulanya matematika 

diambil dari bahasaYunani mathematike yang mempunyai arti mempelajari.  Kata  

itu memiliki asal kata dari mathema yang mempunyai arti ilmu dan pengetahuan 

atau juga, science, knowledge. Dan kata mathematika tersebut berhubungan pula 

dengan kata-kata lainnya yang mempunyai arti sama, yaitu mathenein atau juga 

mathein yang berarti berpikir dan belajar. 

Maka dari itu, menurut asal dari katanya, maka perkataan matematika 

mempunyai arti  ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara berpikir ataupun 

bernalar. Matematika tersebut lebih lagi ditekankan dalam kegiatan dunia 

penelaran ataupun rasio, tidak hanya ditekankan hasil melalui  hasil observasi 

matematika dan eksperimen terbentuk karna pemikiran manusia, yang terhubung 

pada penalaran, ide ataupun proses.Terbentuknya matematika yaitu dari 

pengelaman orang-orang pada dunianya secara empiris. Lalu didalam dunia rasio 

pengalaman itu di proses, dan didalam struktur kognitif maka diolah secara 

analisis dengan penelaran ,dan akhirnya terbentuklah  konsep-konsep matematika 

agar  matematika tersebut dapat di manipulasi dengan cepat dan dipahami dengan 

7 
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tepat, oleh karena harus bernilai global (universal) notasi matematika dan bahasa 

matematika. Karena proses berpikirlah maka konsep matematika dapat ditemukan,  

Maka dari itu konsep dasar matematika adalah logika. Mathenem dan 

mathein adalah bahasa Yunani yang memiliki istilah matematika yang 

mempunyai arti mempelajari. Kata sansekerta diduga mempunya hubungan 

sangar erat dengan kata matematika, kepandaian atau intelegensi dalam bahasa 

sansekerta yaitu widya atau medha. 

(Hudoyono 1979:96) mengemukakan mengemukakan bahwa hakikat 

matematika berkenan dengan ide-ide, struktur- struktur dan hubungan-

hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan 

dengan konsep-konsep yang abstrak. Selanjutnya dikemukakan bahwa apabila 

matematika dipandang sebagai struktur dari hubungan-hubungan maka simbol- 

simbol formal diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang 

beroperasi di dalam struktur-struktur. Dan simbol-simbol di dalam matematika 

umumnya masih kosong dari arti sehingga dapat diberi arti sesuai dengan lingkup 

semestanya. 

2. Bahan Ajar 

Siswa akan menguasai dalam kegiatan pembelajaran dari sosok utuh 

kompetensi , dan seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching 

material) merupakan pengertian dari bahan ajar. Digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang berisi tentang tindakan, nilai, pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan yang berisi informasi, pesan dan ilustrasi berupa fakta, konsep, 
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proses, dan prinsip untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan pada 

pokok bahasa tertentu yang diarahkan. Dan fungsi dari bahan ajar antara lain : 

1. Untuk mengarahkan semua aktivitas pada proses pembelajaran dan 

pedoman  bagi pengajar. 

2. Untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran bagi 

siswa.  

3. Sebagai alat evaluasi penguasaan/pencapaianuntuk hasil pembelajaran. 

A. Jenis-jenis Bahan ajar 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008 : 11), 

terdapat jenis-jenis bahan ajar yang dapat dibedakan pada kategori 

pengelompokkannya berdasarkan teknologi yang digunakan antara lain : 

1. Bahan ajar cetak (printed), merupakan dengan indra penglihatan bahan ajar 

tersebut digunakan. Handout, lembar kerja siswa, buku, modul, wallchart, 

leaflet, brosur foto/gambar merupakan contoh dari bahan cetak (printed) dan 

model/maket merupakan bahan noncetak (non printed). 

2.  Bahan ajar audio, merupakan dengan indra pendengar bahan ajar tersebut 

digunakan, yaitu dalam bentuk suara ditangkap. Contohnya : radio, compact 

disk audio, radio, piringan hitam. 

3.   Bahan ajar audio visual, Dengan indra pendengaran dan penglihatan bahan 

ajar tersebut digunakan.  Film dan video compact disk adalah contohnya. 
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4. Bahan ajar berbasis web (web based learning materials), compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif, dan CAI (Computer Assisted 

Instruction) merupakan bahan ajar multimedia interaktif (interactive 

teaching material) 

3. Modul Pembelajaran  

A. Modul Pembelajaran 

Menurut (Anwar, 2010) Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan 

evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Yang diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri atau secara 

perseorangan atau yang dipelajari oleh siswa sendiri dari program belajar 

mengajar yang terkecil merupakan arti dari modul pembelajaran.  

Untuk peningkatan efektivitas pembelajaran dan kemadirian disaat 

pembelajaran dapat digunakan buku sebagai bahan pembelajaran. Yang menjadi 

ujung  tombak terbangunnya dunia pendidikan yang merupakan cita – cita luhur 

bangsa yaitu tersianya buku tesk bagi para guru dan semua siswa. ”Buku teks 

pelajaran tidak dipakai lagi oleh satuan pendidikan apabila ada perubahan standar 

nasional pendidikan” merupakan isi dari Pasal 7 ayat 2 Permendiknas.  

Menurut Vembrianto (1987:20), menyatakan bahwa suatu modul 

pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep dari 

pada bahan pelajaran. Pengajaran modul merupakan usaha penyelanggaraan 
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pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan 

pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya. 

B. Ciri-ciri/ Karakteristik Modul 

Modul pembelajaran adalah salah satu bahan untuk belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa secara mandiri. Jelas, sistematis dan menarik merupakan hal 

yang diperhatikan dalam menyusun modul. Dimanapun dan kapanpun siswa dapat 

menggunakan modul sebagai bahan ajar. 

Anwar (2010), menyatakan dalam modul pembelajaran ada beberapa 

karateristrik diantaranya yaitu : 

1.  Self instructional, Siswa tidak tergantung pada pihak lain dan mampu 

belajar sendiri. 

2.  Self contained,Didalam satu modul utuh terdapat satu unit kompetensi yang 

dipelajari dan seluruh materi pembelajaran.  

3.  Stand alone, Modul yang dibuat harus digunakan bersamaan pada media 

yang lain atau  tidak tergantung kepada media. 

4.  Adaptif, Kepadaperkembangan ilmu dan teknologi, Modul harusnya 

mempunyai daya adaptif yang tinggi.  

5. User friendly, Terhadap pemakainya, modul seharusnya juga memenuhi 

kaidah akrab dan bersahabar dengan pemakainya. 

6. Konsistensi, Dalam penggunaan spasi, tata letak dan juga font, modul harus 

memiliki konsistensi. 
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Menurut Wijaya (1988:129), modul pembelajaran memiliki ciri – ciri  

sebagai berikut : 

1. Siswa dapat belajar  mandiri, tanpa bantuan yang maksimal dari gurunya, 

siswa dapat belajar dengan aktif. 

2. Harus secara khusus pelajaran dirumuskan. Perubahan pada tingkah laku 

bersumber tujuan yang dirumuskan .  

3.  Untuk mengetahui perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa 

maka tujuan dirumuskan secara khusus.Dan sampai 75% penguasaan tuntas 

(mastery learning)  diharapkan perubahan pada tingkah laku siswa. 

4. Menurut kemampuannya siswa masing – masing  untuk maju berkelanjutan 

maka diberikan kesempatan pada siswa. 

5.  Untuk membuka kesempatan pada siswa – siswa dalam mengembangkan 

dirinya secara optimal, maka diberikan modul yang merupakan paket unit 

pengajaran yang bersifat self – instruction. 

6.  Modul pembelajaran mempuyai daya informasi yang cukup kuat. Agar 

siswa dapat spontan mempelajari modulnya maka unsur – unsur dalam 

modul harus terdapat struktur, asosiasi, urutan bahan pelajaran. 

7. Siswa dapat berbuat aktif  karna modul dapat memberikan banyak 

kesempatan kepada siswa.  

4. Efektivitas Pembelajaran 

Seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu sudah 

ditentukan merupakan pemahaman dari efektivitas secara umum. Pada output 

yang telah ditargetkan lebih mengacu kepada kata efektivitas. Dalam pelajaran 
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efektivitas merupakan faktor yang sanagt penting karena menetukan tingkat 

berhasilnya suatu model pembelajaran yang digunakan. 

Menurut Nana Sudjana (1990:50) efektivitas dapat diartikan sebagai 

tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa 

hasil belajar secara maksimal. Keefektifan proses pembelajaran berkenaan dengan 

jalan, upaya teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara 

optimal, tepat dan cepat. Efektivitas adalah tindakan atau usaha yang membawa 

hasil. 

Telah dikemukaan oleh beberapa para ahli yang mengacu dari beberapa 

pengertian afektivitas, oleh karna itu peneliti dapat membuat kesimpulan bahwa 

penggunaan bahan ajar yang tepat dapat mempengaruhi efektivitas yaitu tingkat 

keberhasilan  siswa dalam belajar. Dari  hasil belajar siswa hal ini dapat diukur 

keberhasilannya, Dapat dikatakan  efektif apabila penggunaan bahan ajar tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan dikatakan tidak efektif  apabila 

penggunaan bahan ajar tersebut tidak meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari 

itu dari hasil out-put siswa tersebut akan diukur tingkat keefetivitasnya. Ada 

berbagai faktor yang mempengaruhi. Faktor efektivitas terdiri dari faktor guru, 

media , bahan ajar, materi pembelajaran metode dan model pembelajaran . Namun 

dalam penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada efektivitas penggunaan bahan 

ajar pada mata pelajaran matematika (SPLTV). Dalam penelitian tindakan kelas 

peneliti menggunakan bahan ajar merupa modul pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa. 
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(Ismail, 2008: 30) Agar metode yang akan digunakan dalam suatu 

pembelajaran bias lebih efektif makan guru harus mampu melihat situasi dan 

kondisi siswa, termasuk perangkat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran untuk 

peserta didik berkemampuan sedang tentu berbeda dengan peserta didik yang 

pandai. Metode caramah misalnya akan menjadi kurang efektif jika dipakai dalam 

kelas dengan jumlah siswa besar, karena berbagai alasan, seperti sebagian mereka 

kurang memperlihatkan pembicaraan guru, bicara sendiri dengan temannya, guru 

kurang optimal dalam mengawasi siswa. 

Dimana suatu keadaan ataupun kondisi padaharus disertai oleh yang 

dimiliki dengan tepat untu memilih tujuan kehendak yang akan  dicapai atau 

peralatan ataupunsasaran yang digunakan merupakan bagian dari arti efektivitas, 

sehingga kompetensi yang diinginkan dapat dicapai pada hasil yang diinginkan 

dan  memuaskan. Pencapaian antar hasil pembelajaran dan tujuan merupakan 

makna dari efektivitas pembelajaran, yang bertujuan antara perencanaan dan hasil 

pembelajaran. 

Agar metode yang akan digunakan dalam suatu pembelajaran bias lebih 

efektif maka guru harus mampu melihat situasi dan kondisi siswa, termasuk 

perangkat pembelajaran. Sangatlah berbeda kemampuan peserta didik yang 

sedang dengan yang  pandai dalam kegiatan pembelajaran.  

Merupakan suatu keharusan bagi guru untuk melakukan pembaharuan 

bahan ajar untuk menciptakan, dari segi hasil dan proses  suatu kualitas 

pembelajaran dapat dilihat, dan dari sebagian besar (75%) sertidak-tidaknya 

peserta didik secara katif, baik mental, fisik ataupun social dalam proses 
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pembelajran supaya dikatakan bahwa proses pembelajaran dinyatakan berhasil, di 

samping menunjukkan rasa percaya kepada diri sendiri , semangat belajar yang 

besar, gairah belajar yang tinggi .Setiknya sebagian besar terdapat 75% terjadi 

perubahan yang positif pada siswa seluruhnya maka suatu proses pembelajaran 

dikatakan berhasil dilihat dari segi hasilnya.Siswa dan guru menjadi berhasil 

apabila suatu proses belajar dan mengajar dikelas efektif. 

5.   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran 

 (Suryabrata 2002 : 233)  adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran yaitu : 

1. Faktor psikis yaitu : minat belajar, sikap dan perasaan, kemampuan belajar 

2. Faktor fisiologis : yaitu keadaan jasmani dan kedaan fungsi- fungsi 

fisiologis lainnya pada anak yang mempengaruhi siswa dalam belajar . 

3. Faktor fasilitas disekolah yaitu bahan ajar, media belajar, kurikulum. 

4. Faktor situasional di sekolah yaitu keadaan lingkungan disekolah dan 

keadaan sosial ekonomi. 

5. Kemandirian  

Pengertian Kemandirian Istilah “kemandirian” mempunyai asal kata “diri” 

dan mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian terbentuklah satu kata 

benda dan keadaan. “Diri” merupakan asal kata dari kemandirian, oleh karena itu 

jika membahas tentang kemandirian tidak bisa lepas dari membahas tentang diri 

sendiri individual), kemandirian merupakan bagian dari inti diri sendiri . 

Disaat menyelesaikan masalah tanpa bantuan oranglain dan percaya akan 

kemampuan diri sendiri itu menunjukkan suatu kemandirian. Individu yang dapat 
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menyelesaikan berbagai masalah di dalam hidupnya, mampu kreatif dan inisiatif, 

dan juga mampu mengambil keputusan sendiri tanpa mengabaikan orang lain 

maka sikap tersebut disebut mandiri. 

Adapun cakupan  yang terdiri dari tidak tergantung dengan kemampuan 

orang lain, kebebasan untuk bertindak, bebas mengatur kebutuhannya dan tidak 

terpengaruh lingkungan merupakan cakupan dari pada kemampuan psikososial. 

Dikutip dari Eti Nurhayati (2010:58) terdapat beberapa defenisi dari 

kemandirian, sebagai berikut : 

a. Cakupan yang terdiri dari gigih dalam usaha, mengatasi hambatan, 

kebebasan untuk mengambil inisiatif, melakukan sendiri segala sesuatu hal, 

merupakan arti dari kemandirian. 

b. Mempunyai rasa percaya diri, mampu mengatasi masalah,  perilaku mampu 

berinisiatif, dapat tanpa menggantungkan orang lain dapat melakukan hal 

sendiri merupakan cakupan dari kemandirian. 

c. Berusaha ke arah kepribadian yang berprestasi  dan individu berfungsi 

sebagai otonom juga pribadi yang tercapai tujuannya merupan salah satu ciri 

dari kemandirian. 

d. kemandirian mempunyai arti makna : seseorang dimana memiliki sifat 

untuk dapat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, dapat bertanggung 

jawab terhadap apa yang dilakukan juga mampu mengambil inisiatif dan 

keputusan diri sendiri. 
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Dari pendapat defenisi kemandirian diatas , maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Memiliki unsur – unsur percaya diri, inisiatif, mampu mengambil keputusan 

sendiri, memiliki hasrat berkompetensi dengan orang lain, mampu 

menghadapi tantangan , giat dalam usahanya, tegas dalam bertindak, 

menguasai tugas yang di hadapinya , dan mempunyai sifat tanggung jawab 

merupakan unsur – unsur dari kemandirian. 

b. Individu akan terus menerus belajar untuk bersikap mandiri dalam 

menghadapi keadaan dilingkungan sekitarnya, individupun dapat bertindak 

sendiri dan berfikir secara mandiri sehingga sikap individu yang di dapat 

secara bertahap selama perkembangan berlangsung merupakan darti dari 

kemandirian. 

6. Penelitian Tindakan Kelas Kelas (PTK) 

Menurut hopkins (1993) Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah reserch. 

Model penelitian tersebut sedang berkembang di negara Inggris, Amerika, 

Kanada, Australia yaitu negara – negara maju yang berkembang dengan pesat. 

PTK mendapat perhatian yang cukup besar terhadap para ahli penelitian pada 

akhir – akhir ini.  

Untuk meningkatkan profesionalisme guru pada kegiatan pembelajaran di 

kelas dan juga agar prosedur baru yang lebih mengena maka jenis penelitian ini 

dapat ditawarkan oleh peneliti. Dan dari kalimat diatas Penelitian Tindakan Kelas 

yaitu PTK mamiliki ciri – ciri yang tidak sama dengan penelitian yang bersifat 

formal. Yaitu PTK adalah praktik reflektif yang di publikasikan. Guru sebagai 
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yang mengelola program kegiatan belajar di kelas di dalam pelaksaan tugas 

sehari-hari yang pemasalahannya secara praktis dan secara langsung oleh guru 

merupakan yang memicu metode PTK.  Berkaitan pada permasalahan pengajaran 

di kelasnya , guru harus dapat mengetahuinya sebagai jajaran staf di sekolahnya. 

Actioan driven dan juga practice merupakan sifat dari PTK.  Ini merupakan 

bahwa pengajaran secara langsung dan praktis merupkan tujuan dari PTK 

tersebut. Pada permasalah spesifik tersebut metode PTK memusatkan perhatian. 

Terdapat 6 prinsip untuk perencanaan dan pelaksaannya dalam melaksanakan 

PTK apabila ingin berjalan dengan baik yaitu sebagai berikut : 

1. Supaya tidak menggangu komitmen disekolah sebagai pengajar ketika 

menggunakan metode PTK maka tugas utama guru di sekolah ialah 

mengajar siswa dengan baik dan konsisten. 

2. Agar tidak menggangu proses pembelajaran maka tidak boleh menuntut 

waktu yang berlebihan pada saat melakukan metode pengumpulan data.  

3. Untuk dapat menjawab hipotesis yang dibuat , peneliti harus dapat 

menerapkan bahan ajar yang tepat utuk diajarkan di kelasnya serta dapat 

membuat hipotesis yang diindentifikasi dengan tepat oleh guru dengan 

metodologi yang digunakan harus cukup relebe merupakan dari prinsip 

ketiga. 

4. Yang harus diusahakan dalam masalah penelitian seharusnya masalah yang 

harus dirisaukan oleh salah satu masalah . Bertolak dari tanggung jawab 

profesionalnya,guru sendiri sebagai motivator instrinsik untuk guru yang 

“bertahan” pada pelaksanaan kegiatan yang sudah jelas menuntuk kelebihan 
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dari yang sebelumnya untuk diperlukan pada rangka pelaksaan tugar – tugas 

pengajarnya  yang memiliki komitmen. 

5. Dalam pekerjaannya guru wajib selalu bersikap memiliki kepedulian yang 

tinngi dan memiliki sikap yang konsisten terhadap prosedur etika didalam 

pelaksaan PTK. Hal tersebut penting ditekankan karena PTK juga hadir 

dalam suatu konteks dan melibatkan siswaorganisasional sehingga 

penyelenggaraannya harus mengindahkan tatakrama kehidupan 

berorganisasi. 

6. Seorang guru bertanggung jawab atas semua yang ada di kelasnya, namun 

dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin digunakan classroom excedding 

perspective. 

Gambar 2.1 : Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 

(Siklus model PTK menurut Kemmis & Mc Taggrat) 
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Adapun gambaran di atas dapat peneliti jabarkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning), yaitu persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

Penellitian Tindakan Kelas, seperti: menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan pembuatan bahan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), yaitu deskripsi tindakan yang akan 

dilakukan, skenario kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan serta 

prosedur tindakan yang akan diterapkan 

3. Observasi (Observe). Observasi ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan 

semua rencana yang telah dibuat dengan baik, tidak ada penyimpangan-

penyimpangan yang dapat memberikan hasil yang kurang maksimal dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan observasi dapat dilakukan denga 

cara memeberikan lembar observasi atau dengan cara lain yang sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. 

4. Refleksi (Reflecting), yaitu kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi 

atau hasil yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk dampak 

tindakan yang telah dirancang. Berdasarkan langkah ini akan diketahui 

perubahan yang terjadi. Bagaimana dan sejauhmana tindakan 

yangditetapkan mampu mencapai perubahan atau mengatasi masalah secara 

signifikan.Bertolak dari refleksi ini pula suatu perbaikan indakan dalam 

bentuk replanning dapat dilakukan. 

C. Penelitian Yang Relevan 

Hasil dari penelitian Eny Utami (2013) yang berjudul “Penerapan bahan ajar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas X 
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SMA Perguruan WR Supratman Medan “ menyimpulkan bahwa penerapan bahan 

ajar berupa modul pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini 

dibuktikan terdapat 90% siswa tuntas nilai KKM pada pembelajaran matematika. 

Hasil penelitian dari Nur wati (2015) yang berjudul “Penerapan bahan ajar 

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada matematika di sekolah SMA 

Yayayasan Raksana Medan” menyimpulkan bahwa terdapat peningkatakn 

kemandirian anak dalam belajar matematika di kelas setelah peneliti menerapkan 

bahan ajar . 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peningkatan efektivitas 

dan kemandirian siswa dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)  di kelas 

X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan T.P 2018/2019 . 
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BAB  III 

 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dan waktu pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah SMA Yayasan 

Pendidikan Keluarga (YPK) Medan,  Jl . Sakti Lubis, Gang Pegawai, No 8 

Medan, pada kelas X  IPA 2 pada mata pembelajaran matematika dengan materi 

sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) . Pemilihan sekolah ini bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di Sekolah SMA 

Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan . 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada tahun 2019/2020, yaitu mulai ajaran baru 

sampai berhasilnya penelitian. Kalender pendidikan sekolah adalah cakupan dari 

penentu waktu penelitian, karena proses belajar mengajar yang efektif dikelas 

diperlukan oleh PTK yang dilakukan dengan beberapa tahap. 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek 

Subjek penelitian ini di fokuskan pada siswa kelas X IPA 2 SMA  Yayasan 

Pendidikan Keluarga (YPK) Medan , yang berjumlah 24 orang siswa. 
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2. Objek 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah : Penerapan 

bahan ajar yaitu modul pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 

kemandirian siswa pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) di 

kelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan T.P 2019/2020 

 

C. Jenis Penelitian 

Arkunto (2013:137) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  terdapat empat tahap 

dalam setiap siklus penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti berperan sebagai pelaksana 

pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai observer yang membantu 

mengamati jalannya proses pembelajaran. Guru dilibatkan sejak proses 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Siklus 

akan berakhir jika hasil penelitian yang diperoleh memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. 
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Gambar  3.1  Siklus Model Penelitian Tindakan Kelas 

(Siklus model PTK menurut Kemmis & Mc Taggrat) 

 

 

 

D.  Prosedur Penelitian 

Karena penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang sesuai untuk 

digunakan, maka didalam satu siklus terdapat beberapa tahap yang harus 

dilaksanakan. Tiap siklus akan dilakukan sesuai dengan tahap-tahap sampai 

mencapai perubahan yang diinginkan. Adapun prosedur penelitian ini adalah : 

1. Refleksi Awal 

Agar mengetahui kondisi awal saat melakukan pembelajaran, maka harus 

dilakukannya pengamatan pendahulu yaitu refleksi awal.Untuk menetapkan dan 
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merumuskan rencana tindakan, maka hasil dari refleksi awal akan digunakan 

untuk menyusun strategi awal, maka dilakukan sebagai berikut : 

1.  Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah 

2.  Menyusun kisi-kisi dan instrumen penilaian/ tes awal 

3.  Melakukan penilaian / tes awal terhadap materi yang sudah di ajarkan oleh 

guru 

4.  Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk dimanfaatkan 

dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil. 

2.  Tahap Penelitian 

 Melalui hasil evalusi analisis dan refleksi awal dan hasil tes awal serta 

diskusi pelasksanaan silkus ada beberapa tahapan pada penelitian ini, yaitu: 

SIKLUS I 

a. Tahapan Perencanaan 

 Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah : 

1. Menyusususn RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan 

materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) untuk satu siklus 

2.  Mempersiapkan bahan ajar yaitu modul pembelajaran yaitu modul 

pembelajaran sebagai sumber belajar siswa untuk meningkatkan efektivitas 

dan kemandirian siswa  

3.  Mempersiapkan instrumen lembar kerja penelitian untuk guru dan siswa 

4.  Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati perkembangan serta 

perubahan yang terjadi selama kegiatan belajar disekolah . 

 



26 
 

 
 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

 Langkah-langkah yang dipersiapkan untuk melakukan tindakan pelaksanaan 

pembelajaran adalah : 

1. Melakukan apersepsi untuk mengetahui kondisi kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran . 

2. Menjelaskan materi pembelajaran yangakan dilakukan oleh peserta didik  

3.  Memberikan motivasi dan semangat pada saat siswa melaksanakan 

pembelajaran  

4. Melibatkan seluruh siswa untuk menggunakan modul pembelajaran yang di 

bimbing oleh guru untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa . 

5. Melaksanakan pengamatan  

c.  Tahap Pengamatan  

Dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat, sehingga dapat 

dilaksanakannya observasi pada proses kegiatan pembelajaran di. Observasi di 

lakukan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang diamati 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut : 

1.  Siswa menjadi efektif selama kegiatan belajar di kelas . 

2. Waktu yang digunakan untuk belajar di kelas tidak kurang karena semua. 

siswa menggunakan modul pembelajaran . 

3.  Siswa menjadi mandiri selama kegiatan belajar di kelas . 

d. Tahap Refleksi 

Adapun tahap-tahap refleksinya adalah : 

1.  Melaksanakan penelitian menggunakan modul pembelajaran. 
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2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa . 

3. Data yang dikumpulkan di kaji secara komprehensif  

4.  Melaksanakan siklus lanjutan . 

Jika indikator tidak tercapai pada siklus I, maka hasil refleksi ini kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan tahan II . 

 

SIKLUS II 

a.  Tahapan Perencanaan Tindakan 

Tahapan perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil observasi 

pada siklus I. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat 

pengembangan di siklus I. Pada tahap ini direncanakan yaitu menyususn RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah di perbaiki agar sesuai indikator, 

menyiapkan modul pembelajaran, menyiapkan lembar penelitian untuk guru dan 

siswa dan lembar observasi untuk mengamati perkembangan serta perubahan 

siswa selama kegiatan belajar di kelas . 

 

b.   Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini materi SPLTV akan diajarkandi kelas oleh peneliti 

menggunakan bahan ajar modul pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 

berdasarkan langkah-langkah sesuai pada RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Sedangkan observer adalah guru kelas yang menjadi pengamat 

dan memberikan saran tentang pembelajaran yang sedang berlangsung, untuk 

melihat efektif dan mandiri siswa dan untuk melihat kemampuan siswa 
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mengerjakan soal-soal latihan.Tes tertulis akan diberikan pada siswa pada akhir 

tindakan untuk melihat perkembangan efektivitas dan kemandirian siswa dalam 

tindakan tersebut. 

c. Tahapan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah : 

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana media 

pembelajaran digunakan. 

2.  Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat efektif dan mandirinya siswa 

saat proses pembelajaran dengan penggunaan media modul pembelajaran 

3.  Melakukan penilaian observasi 

d.   Tahapan Refleksi 

Adapun tahap-tahap refleksinya yaitu : 

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model. 

2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa. 

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif. 

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus II, maka untuk tahap 

perencanaan siklus III digunakan hasil dari refleksi ini . 

E. Instrumen Penelitian 

Ada dua bagian yang dikelompokkan pada metode pengumpulan data untuk 

penelitian ini , yaitu tes dan observasi . 
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1. Tes  

 Dalam penelitian ini diberikan tes diagnostik, ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan siswa mengkat berdsarkan nilai rata-rta setelah 

diberikan pembelajran. 

 Untuk mengetahui kemampuan awal, siswa peneliti dapat menggunakan tes 

sehingga peneliti dapat merencanakan tindakan yang digunakan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Maka untuk menentukan validitas tes diminta 

penilaian dari tiga orang validator. Pada kategori valid atau tidak valid akan di 

tuliskan setiap butir soal untuk melihat validnya soal tes tersebut. 

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Lembar Tes 

 (Tabel untuk kisi-kisi soal tes diambil dari indikator RPP) 

 

Indikator 
Klasifikasi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 Memahami  konsep 
sistem persamaan linier  
tiga variabel . 
 

 

√ 
    

 Menemukan syarat 
sistem persamaan linier 
tiga variabel dengan 
metode eliminasi 
 

   

√ 
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 Menemukan syarat 
sistem persamaan linier 
tiga variabel dengan 
metode subtitusi 
 

   

√ 

  

 Menyeslesaikan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linier  tiga 
variabel dengan metode 
determinan . 
 

     

√ 

 

  

2. Observasi 

 Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah selama proses 

pembelajaran di kelas peneliti melakukan observasi terhadap subjek 

penelitianuntuk mengetahui efektivitas dan kemandirian siswa selama proses 

pembelajarandi kelas. Adapun manfaatnya, yaitu untuk memperoleh 

informasibalikan guru didalam kegiatan belajar mengajar. Observasi yang 

dilakukan bersifat langsung.  

 Menurut Arkunto (2013 : 200) observasi dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu : 

1. Observasi non – sistematis,melakukan pengamatan serta tidak memakai 

instrumen pengamatan. 

2.  Observasi sistematis,melakukan pengamatan serta memakai pedoman untuk 

instrumen pengamatan. 
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Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,. Instrument ini berfungsi 

untuk merekam aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. Sehingga 

diperoleh gambaran mengenai aktivitas siswa tingkatannya masing-masing. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Lembar Observasi 

((Antonius, 2001) Tabel indikator observasi kemandirian belajar siswa) 

 

NO INDIKATOR 
NILAI 

1 2 3 4 

1 
Mampubelajar dengan mandiri 

    

2 Minat belajar tinggi     

3 Mampu memahami materi pelajaran     

4 Waktu yang di gunakan  untuk kegiatan 

belajar tepat waktu 

    

5 Dapat  mengerjakan soal latihan tepat waktu     

Keterangan Skor 

1,0 – 1,5  : Kurang 

1,6 – 2,5  : Cukup Baik 

2,6 – 3,5  : Baik 

3,6 – 4,0  : Sangat  Baik 
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F. Teknik Analisis Data 

Agar dapat peneliti memberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti 

maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Dalam reduksi data yang diperoleh dari hasil observasi ditulis dalam bentuk 

data , dikumpulkan, dirangkum, dan dipilih hal – hal yang  pokok,kemudian dicari 

polanya . 

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai pola 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang berguna untuk melihat gambaran  

keseluruhan atau bagian tertentu .Penyajian data ini ditulis dalam paparan data.  

a. Rata-Rata Kelas 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut : 

 x = ∑    ∑    Sudjana(2016: 67) 

Dimana: 

Fi = banyak siswa 

Xi = nilai masing-masing siswa 

 

3. Untuk Menentukan Ketuntasan Belajar Siswa (Individual) 

Untuk menghitung ketuntusan belajar siswa (individual) digunakan rumus : 

KB =    × 100%  Trianto(2010: 241) 

Dimana:  

KB = Ketuntasan belajar 
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T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt  = Jumlah skor total 

Dengan kriteria : 

0%<T < 70%      : Tidak Tuntas 

70%< T < 100% : Tuntas 

 

4. Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal) 

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah 

tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang  

dirumuskan sebagai berikut : 

PRS =   × 100%  Trianto(2010: 243) 

Keterangan:  

PRS = Presentase respon ssiswa 

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥ 70 

B = Jumlah siswa 

Berdasarkan kriteria ketuntusan belajar, jika di kelas telah tercapai 85% 

yang telah mencapai hasil  ≥ 70%,  maka ketuntasan belajar secara klasikal telah 

tercapai . 

5. Menghitung Tingkat Keberhasilan Siswa 

Menurut Aqib Zainal, dkk (2008: 160) bahwa kategori keberhasilan belajar/ 

ketuntasan belajar siswa sebagai berikut : 
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     Tabel 3.3 

    Tingkat Keberhasilan Siswa 

(AqibZainal, dkk (2008: 160)  tabel tingkat keberhasilan siswa) 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

85 – 100% 
65 – 84% 
55 - 64% 
0 - 54% 

SangatBaik 
                 Baik 
                 Kurang 

    SangatKurang 

 

Dikatakan mencapai tingkat keberhasilan siswa apabila mencapai kriteria  paling 

sedikit kurang. 

 

6. Menganalisis Hasil Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas siswa,  perhitungan 

nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan :   =  ∑   Sudjana (2016: 96) 

Keterangan:     = mean (rata-rata)    ∑  = jumlah skor yang diperoleh    = banyaknya siswa 
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Tabel 3.4 

Menganalisis Hasil Observasi 

(Sudjana (2016: 96) Tabel menganalisis hasil observasi) 

Rata-rata Kategoti 

3,6 – 4,0 

2,6 – 3,5 

1,6 – 2,5 

1,0 – 1,5 

SangatBaik 

                 Baik 

CukupBaik 

  KurangBaik 

 

 

G. Indikator Keberhasilan Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar  

matematika siswa, didasarkan pada ketuntasan klasikal mencapai 85% dari 

seluruh siswa yang mengikuti proses kegiatan belajar mencapai kriteria 

ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 70 . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus  

Penelitian ini dilakukan di SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) 

Medan dengan menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran untuk 

meningkatkan efektivitas dan kemandirian  siswa kelas X IPA 2.  Pada tanggal 15 

juli sampai 10 agustus 2019 dilaksanakannya penelitian ini terdiri dari dua siklus, 

terdapat dua kali pertemuan dilakukan untuk masing – masing siklus. Dengan 

rincian dua kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan pada pertemuan 

akhir siklus di berikan tes siklus. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti memberikan soal tes dan  

mengobservasi awal untuk melihat kondisi awal proses belajar mengajar  

mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika SPLTV pada siswa. 

Pengamatan awal ini dilakukan untuk mengetahui apakah benar kelas ini perlu 

diberi tindakan sesuai dengan apa yang akan diteliti yaitu upaya meningkatkan 

efektivitas dan kemandirian siswa dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SLPTV) . 

Dari hasil pengerjaan soal tes dan observasi awal didapat hasil yang 

tergolong rendah. Hasil tes awal dari 24 siswa dikelas tersebut didapat 8,33 %(2 

siswa) dikategorikan tuntas  atau mendapat nilai diatas batas ketuntasan minimal 

dengan KKM ≥70, sedangkan 91,66 % (22 siswa) dikategorikan tidak tuntas 

36 
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dengan KKM < 70 dan rata – rata 1,30 dengan kategori kurang pada hasil 

observasi. 

Tabel 4.1 

Ketuntasan Hasil Tes Awal 

(Tabel hasil dari tes awal / pra siklus  pada siswa) 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Jumlah Siswa Jumlah Dalam 

Persen 
70% - 100% Tuntas 2 8,33 % 

<70% Tidak Tuntas 22 91,66 % 
Rata – Rata 29,58 

Ketuntasan Belajar 8,33 % 
 

Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram yang 

menunjukkan efektivitas siswa pada tahap awal dalam menyelesaikan soal-soal 

latihan sebagai berikut : 

Gambar  4.1 

Ketuntasan Hasil Tes Awal 

(Grafik hasil dari tes awal / pra siklus  pada siswa) 

 

Dan berdasarkan hasil observasi dari tes awal untuk melihat kemandirian 

siswa selama kegiatan belajar di kelas sebelum menggunakan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran adalah : 

2
8,33%

22

91,66%
0

5

10

15

20

25

Jumlah Siswa Jumlah Dalam Persen

70% - 100% Tuntas <70% Tidak Tuntas 
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Tabel 4.2 

Observasi Kemandirian Siswa Awal 

(Tabel hasil observasi kemandirian siswa awal / pra siklus) 

NO INDIKATOR Rata-Rata 
Indikator 

1 Mampu belajar dengan mandiri 1,33 

2 Minat belajar tinggi 1,45 

3 Mampu memahami materi pelajaran 1,29 

4 Waktu yang di gunakan  untuk kegiatan 
belajar tepat waktu 1,29 

5 Dapat  mengerjakan soal latihan tepat waktu 1,16 

Jumlah 6,37 

Rata-Rata 1,30 

Keterangan Kurang 

 

Kemudian dari tabel hasil observasi tahap awal diatas dapat disajikan dalam 

bentuk diagram hasil observasi tahap awal kemandirian siswa dalam belajar 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Observasi Kemandirian Siswa Awal 

(Grafik hasil observasi kemandirian siswa awal / pra siklus) 

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi awal sebelum peneliti 

menerapkan bahan ajar berupa modul pembelajaran materi sistem persamaan 

linier tiga variabel (SPLTV) diperoleh pemahaman konsep masih kurang. Dari 

tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 24 orang siswa kelas X IPA 2 SMA Yayasan  

Pendidikan Keluarga (YPK) Medan, hanya 2 orang (8,33 %) yang tuntas belajar 

pada mata materi sistem persamaan linier tiga variabel, sedangkan 22 orang siswa 

(91,66 %) masih belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan sekolah 

dan rata – rata 1,30 dengan kategori kurang pada hasil observasi. 

2,83
2,54

2,7
2,58

2,33

0

0,5

1

1,5

2
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3
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal siswa masih 

tergolong rendah. Karena dalam kategori kurang, peneliti akan melakukan 

penelitian ke tahap siklus I. 

Selanjutnya dari hasil pengamatan (observasi), peneliti melihat kemandirian 

siswa dalam belajar dikelas masih sangat rendah. Kondisi awal sebelum peneliti 

menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran, peserta didik tidak tepat 

menggunakan waktu dalam belajar, serta minat siswa untuk belajar matematika 

sangatlah rendah dan siswa lebih berpusat kepada guru sebagai satu-satunya 

sumber informasi. Oleh karena itu maka peneliti merencanakan tindakan 

penelitian dengan meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa dengan 

menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran . 

 

2. Deskripsi Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I dilakukan ada dua kali pertemuan dan satu 

pertemuan untuk tes . Materi ajar untuk siklus I adalah memahami konsep sistem 

persamaan linear tiga variabel dan menemukan syarat sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi. Adapun 

deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa tahapan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Perencanaan Tindakan  I 

Pada siklus I di kelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) 

Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun langkah-langkah dalam  pelaksanaan 

ini sebagai berikut : 

1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan materi 

system persamaan linear tiga variabel (SPLTV) . 

2. Mempersiapkan bahan ajar yaitu modul pembelajaran sebagai sumber 

belajar siswa untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa . 

3. Menyiapkan soal tes pemahaman konsep yang berupa uraian dan terdiri dari 

5 butir soal. Tes ini dibuat untuk mengukur efektivitas siswa dalam  

mengerjakan soal. 

4. Menyiapkan lembar observasi guna mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian siswa belajar di kelas. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

1. Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada  hari Senin, 15 juli 2019 dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit (2 jam pelajaran). Materi yang diajarkan pada 

pertemuan ini adalah Jumlah siswa memahami konsep sistem persamaan linier 

tiga variabel dan menemukan syarat sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode eliminasi dan subtitusi di kelas X IPA 2 sebanyak 24 siswa. 

Pada pertemuan pertama ini terdapat 24 siswa yang hadir . 
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Tujuan pembelajaran yang ini dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

dapat menemukan konsep dari sitem persamaan linier tiga variabel dan 

menyelesaikan soal-soal dari sistem persamaan linier tiga variabel menggunakan 

metode eliminasi dan subtitusi  . 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran, guru mengucapkan salam dan 

memperkenalkan peneliti . Setelah itu, pembelajaran dilakukan oleh peneliti, dan 

guru mengamati jalannya pembelajaran.Sebelum peneliti menyampaikan materi 

tentang sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) , peneliti menjelaskan 

sistem pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

siswa. Diharapkan siswa mengerti apa yang akan mereka lakukan dalam 

pembelajaran tersebut. Peneliti memulai langkah-langkah pembejalaran dengan 

mengunakan bahan ajar berupa modul pembelajaransebagai berikut : 

Peneliti menyiapkan materi pelajaran yang akan di pelajari siswa secara 

mandiri , Peneliti membagikan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

masing-masing setiap siswa yang ada di kelas . Peneliti memberikan modul 

tersebut kepada setiap siswa agar siwa dapat belajar lebih efektif dan mandiri . 

Peneliti akan menjelaskan materi tentang konsepsistem persamaan linear tiga 

variabel dan cara penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi dan subtitusi 

kepada siswa di depan kelas , sedangkan siswa melihat  dan mendengarkan dari  

penjelasan peneliti sambil melihat modul pelajaran tersebut . 

Setelah peneliti menjelaskan materi pelajaran , lalu peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada peneliti . pertanyaan ini di 

harapkan mampu untuk mengungkap penguasaan materi pelajaran tersebut. 
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Selanjutnya siswa di beri kesempatan memberikan contoh-contoh dari sistem 

persamaan linear tersebut dalam kehidupan sehari-hari , lalu siswa di beri waktu 

untuk mencatat dan merangkum materi yang di jelaskan oleh peneliti .  

c. Pertemuan II 

Pertemuan kedua untuk siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 17 juli 

2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Jumlah siswa di kelas X IPA 2 sebanyak 

24 siswa. Materi yang disampaikan pada pertemuan ini adalah menyelesaikan 

masalah kontekstual sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode 

determinan  . 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

dapat menyelesaikan soal –soal sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

menggunakan metode determinan . 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran, peneliti mengucapkan salam. 

Setelah itu, pembelajaran dilakukan oleh peneliti, dan guru mengamati jalannya 

pembelajaran. Sebelum peneliti menyampaikan materi tentang sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) , peneliti menjelaskan sistem pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada siswa. Diharapkan 

siswa mengerti apa yang akan mereka lakukan dalam pembelajaran tersebut. 

Peneliti memulai langkah-langkah pembejalaran dengan mengunakan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran sebagai berikut : 

Peneliti menyiapkan materi pelajaran yang akan di pelajari siswa secara 

mandiri , Peneliti membagikan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

masing-masing setiap siswa yang ada di kelas . Peneliti memberikan modul 
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tersebut kepada setiap siswa agar siwa dapat belajar lebih efektif dan mandiri . 

Peneliti akan menjelaskan materi tentang sistem persamaan linier tiga variabel 

kepada siswa dengan menggunakan metode determinan di depan kelas , 

sedangkan siswa melihat  dan mendengarkan dari  penjelasan peneliti sambil 

melihat modul pelajaran tersebut . 

Setelah peneliti menjelaskan materi pelajaran , lalu peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada peneliti . pertanyaan ini di 

harapkan mampu untuk mengungkap penguasaan materi pelajaran tersebut. 

Selanjutnya siswa di beri kesempatan memberikan contoh-contoh dari sistem 

persamaan linear tersebut dalam kehidupan sehari-hari , lalu siswa di beri waktu 

untuk mencatat dan merangkum materi yang di jelaskan oleh peneliti . 

Pada pertemuan kedua ini, peneliti akan membagikan soal tes siklus I 

sebanyak 5 butir soal . Peneliti meminta siswa agar bekerja sendiri , tidak boleh 

bekerja sama . Peneliti memberikan batas waktu dalam mengerjakan 5 soal selama 

45 menit . Suasa kelas menjadi hening dan pesera didik tampak serius 

mengerjakan soal – soal tes siklus I . 

 

2. Pengamatan Tindakan Siklus I (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk melihat kemandirian siswa dalam pembelajaran, 

dengan menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran, setiap 

tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi 
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kemandirian siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I tergolong kurang 

baik. Hasil dari aktivitas kemandirian  siswa dapat dilihat dari tabel berikut :  

 

Tabel 4.3 

Observasi Kemandirian Siswa Pada Siklus I 

(Tabel hasil observasi kemandirian siswa pada siklus I) 

NO INDIKATOR Rata-Rata 
Indikator 

1 Mampu belajar dengan mandiri 2,83 

2 Minat belajar tinggi 2,54 

3 Mampu memahami materi pelajaran 2,70 

4 Waktu yang di gunakan  untuk kegiatan 
belajar tepat waktu 

2,58 

5 Dapat  mengerjakan soal latihan tepat waktu 2,33 

Jumlah 13 

Rata-Rata 2,6 

Keterangan Baik 

 Dari hasil observasi kemandirian siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 

bentuk diagram berikut ini : 
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Gambar  4.3 

Observasi Kemandirian Siswa Pada Siklus I 

(Grafik hasil dari observasi kemandirian siswa pada siklus I) 

 

 Berdasarkan hasil diagram dari tabel kemandirian siswa pada siklus I 

menunjukkan kemandirian dalam pemelajaran memiliki rata – rata 2,6 dengan 

keterangan baik kemandirian yang dimiliki siswa . 

 Setelah digunakan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) 

pada siklus I, peneliti memberikan sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya 

terjadi peningkatan tes belajar siswa dimana dari 24 siswa terdapat 13 siswa 

(54,16 %) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai tertinggi 90 , 

sedangkan 11 siswa (45,83 %) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan 
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nilai terendah yaitu 30 . Nilai rata – rata hasil belajar siswa kelas X IPA 2 pada 

siklus I adalah 59,58 . 

Tabel 4.4 

Ketuntasan Hasil Tes Pada Siklus I 

(Tabel hasil dari tes siswa pada siklus I) 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Jumlah Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100 % Tuntas 13 54,16% 

<70% Tidak Tuntas 11 45,83% 
Rata – Rata 59,58 

Ketuntasan Belajar 54,16% 
 

Dari tabel diatas, dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.4 

Ketuntasan Hasil Tes Pada Siklus I 

(Grafik hasil dari tes siswa pada siklus I) 

 

 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada tahap releksi peneliti melakukan evaluasi untuk mendapatkan data dari 

bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat di buat 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal 

sebelumnya, dimana dari hasil aktivitas siswa di peroleh rata-rata 2,6 yang masih 

dikategorikanbaik,danhasilbelajar belajar siswapadasiklusI diperoleh rata-rata 

59,58, tetapi pembelajaran belum efektif. Hal ini terlihat dari kurangnya efektifvas 
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dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Sementara pencapaian hasil 

belajar siswa menunjukkan sebagian siswa telah mencapai ketuntasan belajar, 

tetapi ketuntasan belajar klasikal belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran 

didapat siswa yang masih kurang mampu memahami materi dengan jelas dan 

kurang mampu mengerjakan soal dengan baik. 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut dan untuk mencapai 

tingkat ketuntasan keberhasilan pembelajaran pada siklus I, maka perlu diadakan 

siklus II.  

3. Deskripsi Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dan satu 

kali tes pada akhir siklus. Materi yang dipersiapkan untuk siklus II adalah 

memahami konsep sistem persamaan linear tiga variabel dan menemukan syarat 

sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode eliminasi dan 

subtitusi. Adapun deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa tahapan 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

3. PerencanaanTindakan  II 

Padasiklus II di kelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) 

Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun langkah-langkah dalam  pelaksanaan 

ini sebagai berikut : 

1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan materi 

system persamaan linier tiga variabel (SPLTV) . 
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2. Mempersiapkan bahan ajar yaitu modul pembelajaran sebagai sumber 

belajar siswa untuk meningkatkan efektivitas dan kemandirian siswa . 

3. Menyiapkan soal tes yang berupa uraian dan terdiri dari 5 butir soal. Tes ini 

dibuat untuk mengukur efektivitas siswa dalam  mengerjakan soal. 

4. Menyiapkan lembar observasi guna mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian siswa belajar di kelas. 

 

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 22 juli 2019 dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit (2 jam pelajaran). Materi yang diajarkan pada 

pertemuan ini adalah Jumlah siswa memahami konsep sistem persamaan linier 

tiga variabel dan menemukan syarat sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode eliminasi dan subtitusi di kelas X IPA 2 sebanyak 24 siswa. 

Pada pertemuan pertama ini terdapat 24 siswa yang hadir . 

Tujuan pembelajaran yang ini dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

dapat menemukan konsep dari sitem persamaan linear tiga variabel dan 

menyelesaikan soal-soal dari sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan 

metode eliminasi dan subtitusi  . 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran, guru mengucapkan salam dan 

memperkenalkan peneliti . Setelah itu, pembelajaran dilakukan oleh peneliti, dan 

guru mengamati jalannya pembelajaran. Sebelum peneliti menyampaikan materi 
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tentang sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) , peneliti menjelaskan 

sistem pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

siswa. Diharapkan siswa mengerti apa yang akan mereka lakukan dalam 

pembelajaran tersebut. Peneliti memulai langkah-langkah pembejalaran dengan 

mengunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran sebagai berikut : 

Peneliti menyiapkan materi pelajaran yang akan di pelajari siswa secara 

mandiri , Peneliti membagikan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

masing-masing setiap siswa yang ada di kelas . Peneliti memberikan modul 

tersebut kepada setiap siswa agar siwa dapat belajar lebih efektif dan mandiri . 

Peneliti akan menjelaskan materi tentang konsep sistem persamaan linear tiga 

variabel dan cara penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi dan subtitusi 

kepada siswa di depan kelas , sedangkan siswa melihat  dan mendengarkan dari  

penjelasan peneliti sambil melihat modul pelajaran tersebut . 

Setelah peneliti menjelaskan materi pelajaran , lalu peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada peneliti . pertanyaan ini di 

harapkan mampu untuk mengungkap penguasaan materi pelajaran tersebut. 

Selanjutnya siswa di beri kesempatan memberikan contoh-contoh dari sistem 

persamaan linear tersebut dalam kehidupan sehari-hari , lalu siswa di beri waktu 

untuk mencatat dan merangkum materi yang di jelaskan oleh peneliti . 

Selanjutnya siswa di beri tugas soal latihan secara individual seperti biasa . 

2. Pertemuan II 

Pertemuan kedua untuk siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 24 juli 

2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Jumlah siswa di kelas X IPA 2 sebanyak 
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24 siswa. Materi yang disampaikan pada pertemuan ini adalah menyelesaikan 

masalah kontekstual sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode 

determinan  . 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

dapat menyelesaikan soal –soal sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode determinan . 

Sebelum peneliti memulai pembelajaran, peneliti mengucapkan salam. 

Setelah itu, pembelajaran dilakukan oleh peneliti, dan guru mengamati jalannya 

pembelajaran. Sebelum peneliti menyampaikan materi tentang sistem persamaan 

linier tiga variabel (SPLTV), peneliti menjelaskan sistem pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada siswa. Diharapkan 

siswa mengerti apa yang akan mereka lakukan dalam pembelajaran tersebut. 

Peneliti memulai langkah-langkah pembejalaran dengan mengunakan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran sebagai berikut : 

Peneliti menyiapkan materi pelajaran yang akan di pelajari siswa secara 

mandiri, Peneliti membagikan bahan ajar berupa modul pembelajaran kepada 

masing-masing setiap siswa yang ada di kelas . Peneliti memberikan modul 

tersebut kepada setiap siswa agar siwa dapat belajar lebih efektif dan mandiri . 

Peneliti akan menjelaskan materi tentang sistem persamaan linear tiga variabel 

kepada siswa dengan menggunakan metode determinan di depan kelas , 

sedangkan siswa melihat  dan mendengarkan dari  penjelasan peneliti sambil 

melihat modul pelajaran tersebut . 
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Setelah peneliti menjelaskan materi pelajaran , lalu peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada peneliti . pertanyaan ini di 

harapkan mampu untuk mengungkap penguasaan materi pelajaran tersebut. 

Selanjutnya siswa di beri kesempatan memberikan contoh-contoh dari sistem 

persamaan linear tersebut dalam kehidupan sehari-hari , lalu siswa di beri waktu 

untuk mencatat dan merangkum materi yang di jelaskan oleh peneliti . 

Pada pertemuan kedua ini, peneliti akan membagikan soal tes siklus II 

sebanyak 5 butir soal . Peneliti meminta siswa agar bekerja sendiri , tidak boleh 

bekerja sama . Peneliti memberikan batas waktu dalam mengerjakan 5 soal selama 

45 menit . Suasa kelas menjadi hening dan pesera didik tampak serius 

mengerjakan soal – soal tes siklus II .  

 

5. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi) 

Observasi dilakukan untuk melihat kemandirian siswa dalam pembelajaran, 

dengan menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran, setiap 

tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi 

kemandirian siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II tergolong sangat 

baik. Hasil dari aktivitas kemandirian  siswa dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Kemandirian Pada Siklus II 

(Tabel hasil dari observasi kemandirian siswa pada siklus II) 

NO INDIKATOR Rata-Rata 
Indikator 

1 Mampu belajar dengan mandiri 3,91 

2 Minat belajar tinggi 3,70 

3 Mampu memahami materi pelajaran 3,54 

4 
Waktu yang di gunakan  untuk kegiatan 
belajar tepat waktu 3,5 

5 
Dapat  mengerjakan soal latihan tepat waktu 

3,29 

Jumlah 17,95 

Rata-Rata 3,60 

Keterangan Sangat Baik 

 

Dari hasil observasi kemandirian siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 

bentuk diagram berikut ini : 
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Gambar 4.5 

Hasil Observasi Kemandirian Pada Siklus II 

 (Grafik hasil dari observasi kemandirian siswa pada siklus II) 

 

 Berdasarkan hasil diagram dari tabel kemandirian siswa pada siklus II 

menunjukkan kemandirian dalam pembelajaran memiliki rata – rata 3,60 dengan 

keterangan sangat baik kemandirian yang dimiliki siswa . 

 Setelah menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) pada siklus II, peneliti memberikan 

sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya terjadi peningkatan tes belajar siswa 

dimana dari 24 siswa terdapat 20 siswa (83,33 %) yang telah mencapai ketuntasan 

belajar dengan nilai tertinggi 100 , sedangkan 4 siswa (16,66 %) belum mencapai 
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tingkat ketuntasan belajar dengan nilai terendah yaitu 50 . Nilai rata – rata hasil 

belajar siswa kelas X IPA 2 pada siklus II adalah 85. 

Tabel 4.6 

Ketuntasan Hasil Tes Pada Siklus II 

(Tabel dari hasil tes siswa pada siklus II) 

Tingkat 
Ketuntasan Kategori Jumlah Siswa Jumlah dalam 

Persen 
70% - 100 % Tuntas 20 83,33% 

<70% Tidak Tuntas 4 16,66% 
Rata - Rata 85 

Ketuntasan Belajar 83,33% 

 

Dari tabel diatas, dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus I 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.6 

Ketuntasan Hasil Tes Pada Siklus II 

(Grafik hasil dari tes  siswa pada siklus II) 

 

 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Pada tahap releksi peneliti melakukan evaluasi untuk mendapatkan data dari 

bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat di buat 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari tes siklus I 

sebelumnya, dimana dari hasil aktivitas siswa di peroleh rata-rata 3,60 yang masih 

dikategorikan sangat baik, dan hampir seluruh siwa efektif dan mandiri dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil belajar belajar siswa pada siklus II 

diperoleh rata-rata 85 dengan presentase klasikal 83,33% .Ketuntasan hasil belajar 
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pada siklus ini susah sesuai dengan ketuntasan belajar secara kalsikal yang ingin 

dicapai yaitu indikator keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 83,33% 

sehingga tidak perlu melakukan penelitian lagi.  

 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan yang akan diuraikan berdasarkan hasil pengamatan dengan 

melakukan tindakan yang menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran 

pada siswa kelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dapat meningkatkan efektivitas 

dan kemandirian siswa. Tingkat efektivita ssiswa dapat dilihat dari lembar test 

ertulis yang dilakukan mulai dari siklus I sampai siklus II. Dimana pada siklus I 

nilai rata-rata 59,58 sedangkan pada siklus II meningkat hingga mencapai nilai 

rata-rata 85 . Dan tingkat kemandirian siswa dapat dilihat dari lembar observasi 

aktivitas kemandirian siswa selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan mulai 

dari siklus I sampai siklus II. Dimana pada siklus I nilai rata –rata hanya mencapai 

2,6 dengan kategori aktivitas siswa baik, sedangkan pada siklus II meningkat 

hingga mencapai nilai rata-rata 3,60 dengan kategori sangat baik.  
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Tabel 4.7 

Hasil Penelitian Observasi Kemandirian Siswa 

(Tabel hasil observasi kemandirian siswa pada pra siklus, sklus I dan siklus II) 

NO Indikator 
Rata-Rata 
Indikator 
Pra Siklus 

Rata-Rata 
Indikator 
Siklus I 

Rata-Rata 
Indikator 
Siklus II 

1 

Siswa dapat belajar 
dengan mandiri 1,33 2,83 3,91 

2 

Minat siwa dalam 
belajar di kelas 1,45 2,54 3,70 

3 

Kemampuan siswa 
dalam memahami 
materi pelajaran 1,29 2,70 3,54 

4 

Waktu yang 
digunakan untuk 
belajar tepat waktu  1,29 2,58 3,5 

5 

Siswa dapat 
mengerjakan latihan  
soal tepat waktu  1,16 2,33 3,29 

Jumlah 6,37 13 17,95 

Rata-Rata 1,30 2,6 3,60 

Keterangan Kurang Baik Sangat Baik 
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Keterangan : 

3,6 – 4,0 : Sangat Baik 

2,6 – 3,5 : Baik 

1,6 – 2,5 : Cukup Baik 

1,0 – 1,5 : Kurang 

 

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut : 

Gambar 4.7 

Hasil Dari Penelitian Observasi Kemandirian Siswa 

(Grafik hasil  dari observasi kemandirian siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus 

II) 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

kemandirian siswa dalam belajar dikelas dari siklus awal, siklus I dan siklus II 

setelah di terapkan bahan ajar berupa modul pembelajaran. 

Sebelum pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui 

tingkat efektivitas siswa dalam belajar , ternyata dari tes kemampuan awal yang 

telah dikerjakan siswa secara klasikal belum tercapai, hanya sebesar 8,33% atau 

hanya ada 2 siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM atau ketuntasan dalam 

belajar. Tetapi pada siklus I setelah peneliti melakukan tindakan dengan 

menggunakan bahan ajar berupa modul pembelajaran, tingkat ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal meningkat menjadi 54,16% atau 13 siswa memperoleh nilai 

KKM. 

 Peningkatan dari tes kemampuan awal ke siklus I belum mencapai tingkat 

kemampuan atau ketuntasan kalsikal secara keseluruhan sehingga diberikan 

tindakan siklus II dengan menekankan dengan menggunakan bajan ajar modul 

pembelajaran, ternyata tingkat ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 

83,33% atau sebanyak 20 siswa yang tuntas dalam belajar dengan memperoleh 

nilai KKM, sehingga ini dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas siswa.  

 Berdasarkan penelitian ini ternyata pembelajaran melalui penerapan bahan 

ajar modul pembelajaran dapat mengkatkan efektivitas siswa dalam belajar 

dikelas X IPA 2 SMA Yayasan Pendidikan Keluarga (YPK) Medan pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.8 

Presentase Hasil Tes Siswa Antar Siklus 

(Tabel  dari hasil tes siswa pada pra siklus, siklus I dan siklus II) 

 Jumlah Presentase 

Tes awal 2 8,33% 

Siklus I 13 54,16% 

Siklus II 20 83,33% 

 

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut : 

Gambar 4.8 

Presentase Hasil Tes Siswa Antar Siklus 

(Grafik dari hasil tes siswa pada pra siklus, siklus I dan siklus II) 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Melalui penerapan bahanajar yaitu berupa modul pembelajaran dapat 

meningkatkan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran matematika 

pada materi sistem persamaan linier tiga variabel. Hal ini dibuktikan dari 

observasi kemandirian siswa pada tahap awal , siklus I , dan siklus II terjadi 

peningkatan. Observasi kemandirian siswa pada tahap awal dengan rata-rata 

1,30 masih dalam kategori “kurang”, pada siklus I dengan rata-rata 2,6 

masih dalam kategori “baik” , sedangkan pada siklus II nilai rata-ratanya 

meningkat menjadi 3,60 sudah dalam kategori “sangat baik”. Hal ini 

menunjukkan tingkat keterampilan siswa pada tahap awal, siklus I, siklus II 

mengalami peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yaitu modul pembelajaran 

dapat mengkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

2. Dengan menggunakan bahan ajar yaitu dengan modul pembelajaran , dapat 

meningkatkan efektivitas siswa dalam pembelajaran materi sistem 

persamaan linier tiga variabel. Dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa 

pada tes awal sebesar 8,33%. Pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 54,16% dan pada siklus II tingkat ketuntasan belajar 
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siswa meningkat menjadi 83,33%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

tingkat ketuntasan belajar siswa meningkat secara kalsikal dan efektivitas 

siswa meningkat secara klasikal dengan menggunakan bahan ajar yaitu 

modul pembelajaran pada materi sistem persamaan linier tiga variabel . 

3.  Pengamatan siswa selama dalam kegiatan pembelajaran baik dari segi 

kemandirian siswa, meyelesaikan soal dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah  

 Pembelajaran dikelas dengan menggunakan bahan ajar yaitu modul 

pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran matematika disekolah, karena telah terbukti dapat memberikan 

peningkatan efektivitas dan kemandirian siswa yang lebih baik dalam kegiatan 

pembelajaran . 

2. Bagi Mahasiswa 

  Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat 

menerapkan bahan ajar yaitu modul pembelajaran untuk meningkatkan 

pembelajaran yang efektifitas dan keningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 

matematika di kelas. 
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